5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh free cash flow,

leverage, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap profitabilitas dari

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014-2018. Profitabilitas pada penelitian ini dinilai menggunakan rasio return on

asset, dan leverage dinilai menggunakan rasio debt to equity. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Free cash flow memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan, yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi positif free cash
flow pada uji regresi linear. Selain itu, free cash flow juga memiliki nilai t
hitung yang lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
minimum yang ditetapkan pada uji parsial. Hal ini terjadi karena pe rusahaan
yang memiliki free cash flow tinggi dapat berarti arus kas operasi perusahaan
tersebut tinggi, dimana arus kas operasi yang tinggi berarti perusahaan juga
memiliki profitabilitas yang tinggi. Selain itu, perusahaan dengan free cash
flow yang tinggi akan lebih menarik bagi para investor karena perusahaan lebih
terjamin untuk mampu membayar dividen.

Leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan, yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi negatif /everage
pada uji regresi linier. Selain itu, /everage juga memiliki nilai t hitung yang
lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari minimum
yang ditetapkan pada uji parsial. Hal ini terjadi karena leverage yang tinggi
dapat menandakan bahwa perusahaan memiliki hutang yang tinggi atau ekuitas
yang rendah. Kedua hal tersebut menandakan performa perusahaan yang
kurang baik, karena tingkat hutang yang tinggi dapat membuat perusahaan
tidak mampu membayar hutangnya atau menandakan bahwa perusahaan tidak
dapat menghasilkan keuntungan yang cukup sehingga perusahaan perlu beralih
ke hutang untuk membiayai operasi, sedangkan tingkat ekuitas yang rendah
dapat menandakan bahwa perusahaan kesulitan mendapatkan modal.

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan, yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi
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negatif dari ukuran perusahaan pada uji regresi linier. Selain itu, ukuran
perusahaan memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel dan nilai
signifikansi yang lebih besar dari minimum yang ditetapkan pada uji parsial.
Hal ini terjadi karena ukuran perusahaan tidak menjamin kualitas produk yang
dihasilkan, sehingga tidak menjamin produk laku dibeli oleh pelanggan. Selain
itu, perusahaan dengan ukuran besar lebih rentan mengalami masalah
keagenan, yang akan menyebabkan turunnya profitabilitas perusahaan untuk
jangka panjang.

Umur perusahaan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan, yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi positif
dari umur perusahaan pada uji regresi linier. Selaini tu, umur perusahaan
memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansi yang
lebih besar dari minimum yang ditetapkan pada uji parsial. Hal ini terjadi
karena setiap perusahaan memiliki tingkat perkembangan yang berbeda-beda,
sehingga belum tentu perusahaan yang lebih dahulu didirikan dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari perusahaan yang baru
didirikan. Selain itu, meskipun perusahaan-perusahaan baru lebih beresiko
untuk mengalami kebangkrutan, perusahaan tersebut lebih cepat berkenbang
dalam skala global karena perusahaan tersebut memang dibentuk pada era
globalisasi.

Free cash flow, leverage, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas sebesar
16.9%. Kesimpulan tersebut diperoleh dari nilai F hitung yang lebih besar dari
F tabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang
ditetapkan serta adjusted R Square dari uji koefisien determinasi sebesar 0.169
yang berarti terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas
sebesar 83.1%, seperti likuditas modal dan struktur kepemilikan, yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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5.2

Keterbatasan Penelitian

Terlepas dari manfaat yang diberikan penelitian ini, masih terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

5.3

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel  bebas
dalam penelitian ini hanya memberikan pengaruh sebesar 16.9% terhadap
profitabilitas. Hal ini berarti masih terdapat pengaruh sebesar 83.1% yang
dihasilkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
likuiditas modal dan struktur kepemilikan.

Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan software SPSS belum bisa
menguji tipe data yang terdapat dalam penelitian ini dengan akurat, yaitu data
panel; sehingga hasil pengujian dalam penelitian ini belum bisa
menggambarkan pengaruh free cash flow, leverage, ukuran, dan umur
perusahaan terhadap profitabilitas dengan tepat.

Sampel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas pada perusahaan di
sektor properti dan real estate untuk periode selama lima tahun saja, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk sektor-sektor lainnya yang belum
diteliti.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dihasilkan, maka peneliti mengajukan

saran sebagai berikut:

1.

Perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan free cash flow dan
mempertahankan /leverage dalam tingkat wajar agar dapat meningkatkan
profitabilitasnya.

Investor yang akan berinvestasi di perusahaan bidang sektor properti dan real
estate sebaiknya memperhatikan free cash flow perusahaan, karena perusahaan
dengan free cash flow yang lebih tinggi lebih terjamin mampu membayar
dividen tepat waktu dan memiliki potensial yang tinggi untuk melakukan
ekspansi dengan arus kas yang dimiliki.

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya penelitian menggunakan sektor lain
sebagai sampel dan data diolah menggunakan software selain SPSS agar

pengaruh free cash flow, leverage, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan
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terhadap profitabilitas dapat menjadi lebih jelas untuk semua sektor perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan bidang kajian yang sama, dengan menambahkan variabel -

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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